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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data serta analisis yang 

telah dilakukan oleh penulis, berikut ini adalah kesimpulan yang didapatkan 

dari seluruh penelitian yang telah dilakukan: 

• Penulis menggunakan mobil Mercedes Benz Sprinter 315 CDI A3 

Extended untuk perancangan mobil campervan dikarenakan dimensi 

mobil yang tidak terlalu besar sehingga sesuai dengan kondisi jalanan 

yang cukup kecil di Indonesia. Selain itu mobil ini memiliki daya angkut 

maksimum 3.500 kilogram sehingga masuk dalam kategori mobil yang 

dapat dikendarai oleh kepemilikan SIM A menurut Pasal 80 UU No. 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ) mengenai 

Bentuk dan Penggolongan Surat Izin Mengemudi, hal ini bertujuan agar 

memudahkan pengguna dalam menyetir mobil campervan karena SIM A 

lebih umum dimiliki oleh orang Indonesia. Keseluruhan dimensi dari 

kerangka mobil ini juga sangat cocok dengan kebutuhan pengguna agar 

dapat berdiri dan beraktivitas dengan leluasa di dalam mobil campervan. 

• Keamanan dan kenyamanan pengguna sangatlah penting, oleh karena itu 

penulis menyediakan tempat duduk yang sesuai dengan jumlah 

penumpang yang akan menggunakan mobil campervan ini yaitu untuk 4 

orang. Kursi pada kabin pengemudi tersedia 2 buah dan menggunakan 

swivel seat sehingga dapat berputar 360ᵒ untuk melakukan kegiatan lain 

menggunakan kursi yang sama. Kursi lainnya terdapat pada kabin 

penumpang, yaitu sebuah bed seat untuk 2 orang, yang dapat diubah 

menjadi sebuah tempat tidur untuk 2 orang. Semua kursi sudah terpasang 

seat belt untuk keamanan pengguna saat melakukan perjalanan. 
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• Penulis merancang fasilitas yang ada pada mobil campervan ini agar 

dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga walaupun tidak berada di 

penginapan atau rumah. Fasilitas yang paling utama tersedia adalah 

dapur, kamar mandi, tempat tidur, dan meja kursi, serta memiliki 

penyimpanan yang memadai untuk seluruh barang yang dibutuhkan 

seperti tercantum pada poin 4.2 mengenai rincian fasilitas yang ada 

dalam mobil campervan. 

• Penulis merancang dapur pada gambar 5.17 dengan fasilitas yang 

memadai, seperti: 

1. Wastafel untuk cuci piring dengan diameter 30cm. 

2. Kompor gas dua tungku yang dapat ditutup dengan kayu sebagai 

meja potong atau talenan. 

3. Meja potong tambahan berukuran 40cm yang dapat dilipat ke bawah 

ketika tidak digunakan. 

4. Kulkas dan freezer dengan kapasitas 46 liter. 

5. Tempat penyimpanan peralatan-peralatan dapur. 

6. Stop kontak listrik untuk peralatan elektronik dapur. 

• Penulis merancang kamar mandi pada gambar 5.20 dengan fasilitas 

shower air panas dan dingin, toilet duduk portable, soap and shampoo 

dispenser, rak kecil untuk menaruh peralatan mandi, dan gantungan 

untuk menaruh handuk. Pintu kamar mandi dapat ditarik sehingga lebih 

luas jika hendak digunakan, dan dapat diminimaliskan agar lebih luas. 

• Penulis merancang tempat tidur yang aman dan nyaman bagi empat 

pengguna mobil campervan. Kamar tidur dibagi menjadi dua, yaitu 

kamar tidur 1 pada gambar 5.15 menggunakan tempat duduk meja makan 

yang dapat diubah menjadi kasur untuk dua orang, dan kamar tidur 2 

pada gambar 5.14 yang ada pada bagian belakang mobil. Kedua kamar 

tidur ini memiliki space yang cukup untuk tidur dengan nyaman, dengan 

bantal dan selimut yang tersedia, lalu keduanya memiliki stop kontak 

untuk keperluan charge alat elektronik. 
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• Meja dan kursi yang dirancang ada pada bagian belakang mobil 

campervan untuk bersantai dan menonton TV seperti pada gambar 5.13, 

sofa berbentuk L sehingga dapat digunakan untuk 4 orang, meja dapat 

ditarik jika diperlukan, dan dapat sedikit dimasukkan ke dalam lemari 

jika tidak digunakan untuk akses jalan yang lebih leluasa. 

• Tempat penyimpanan pada mobil ini ada pada setiap sudut pinggir mobil 

untuk memaksimalkan ruang yang ada, penulis juga membuat semua 

kursi dan fasilitas lainnya untuk tempat menyimpan barang, seperti 

lemari dispenser air minum yang memiliki 2 laci, lemari TV yang 

memiliki berbagai laci dan rak untuk menyimpan barang, meja dapur 

yang memiliki laci untuk menyimpan semua keperluan dapur. 

• Berdasarkan perhitungan titik lampu, didapatkan bahwa pada mobil 

campervan ini dibutuhkan 10 buah titik lampu, penulis menaruh 9 buah 

lampu pada atap dan sebuah lampu pada rak meja dapur agar meja dapur 

dapat lebih terang yang tercantum pada gambar 5.16.  

• Penulis menyediakan jendela pada dapur pada gambar 5.26, dua jendela 

pada bagian belakang mobil pada gambar 5.24, sebuah jendela pada 

kamar mandi 5.20, dan jendela pada area meja makan pada gambar 5.25 

sebagai ventilasi agar ada sirkulasi udara pada mobil campervan. Pada 

gambar 5.23 penulis menempatkan 2 buah kipas ventilasi dan sebuah AC. 

• Sistem kelistrikan dapat diatur dan diperiksa menggunakan panel listrik 

yang menampilkan jumlah baterai yang tersedia sehingga pengguna 

dapat dengan mudah mengetahui kondisi kelistrikan pada mobil 

campervan. 

• Fasilitas air yang disediakan adalah 1 buah galon air bersih berkapasitas 

380 liter, 1 buah galon air bersih pada meja dapur berkapasitas 23 liter, 2 

galon berkapasitas 60 liter untuk air kotor, 1 buah galon air minum yang 

diletakan pada sisi kiri mobil yaitu dibawah lemari TV serta dapat 

diakses dari luar untuk memudahkan pengisian kembali atau 

pembuangan air kotor. 
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• Penulis menyediakan kotak P3K tipe A yang paling sesuai untuk 

keperluan pengguna dalam mobil campervan. Kotak ini berada di dekat 

pintu masuk mobil seperti pada gambar 5.32 sehingga mudah dijangkau 

jika diperlukan. 

• Rancangan tata letak yang penulis rancang dipilih berdasarkan 3 layout 

alternatif dengan menggunakan scoring concept sehingga sudah 

memikirkan variabel-variabel yang mempengaruhi tata letak semua 

fasilitas dalam mobil ini. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil rancangan dan analisis yang telah dilakukan, 

berikut adalah saran untuk peneliti selanjutnya. Saran ini diharapkan dapat 

membantu menyelesaikan dan memperbaiki penelitian yang telah dilakukan, 

sehingga dapat dikembangkan menjadi lebih baik. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan jenis mobil lain disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan 

jumlah orang yang akan menggunakan mobil campervan. Ruang yang lebih 

luas dapat membantu pengguna merasa lebih nyaman dan dengan begitu 

fasilitas yang tersedia dapat dimaksimalkan untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna yang lebih kompleks dan jangka waktu yang lebih lama. 

Selain mengganti jenis mobil yang digunakan, peneliti selanjutnya 

dapat merancang fasilitas fisik seperti meja dapur, tempat makan, kasur, 

toilet, dan lainnya. Hal ini ditujukan agar fasilitas fisik dapat multifungsi dan 

minimalis sesuai dengan keadaan dalam mobil yang terbatas. Selain itu 

peneliti selanjutkan dapat menambahkan variabel-variabel lain dalam 

penelitian ini agar semakin banyak aspek yang diperhatikan. 


